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Abstrak : Internal Audit Function sebagai Penyedia “Kenyamanan”
Komite Audit. Penelitian ini menjelaskan makna “kenyamanan” dalam
perspektif internal audit function (IAF) dengan komite audit. Metode yang
digunakan adalah studi literatur pada sejumlah jurnal bereputasi. Pe-
nelitian ini menemukan bahwa keefektifan IAF memberikan jaminan
peningkatan pengendalian internal serta peningkatan kenyamanan yang
signifikan untuk komite audit. Pengetahuan unik, pertemuan interper-
sonal rutin, dan kolaborasi korporatif antara auditor internal dan au-
ditor eksternal juga mampu meningkatkan kenyamanan komite audit.
Beberapa manfaat lainnya juga dihasilkan dari kerja sama IAF dengan
komite audit untuk menambah kenyamanan.
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Abstrack: Internal Audit Function as a “Convenience” Provider for
Audit Committee. This study explained the meaning of “comfort” in the
perspective of the internal audit function (IAF) with the audit committee.
The method used was a literature study in a number of reputable journals.
This study found that the effectiveness of the IAF provides a guarantee of
increased internal control as well as a significant increase in comfort for
the audit committee. Unique knowledge, regular interpersonal meetings,
and corporate collaboration between internal and external auditors were
also able to increase the comfort of the audit committee. Several other ben-
efits also resulted in added convenience.

Kata kunci:

audit internal,
komite audit,
tata kelola perusahaan
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Komite audit mengalami peran pe-
mantauan yang terus menerus mengenai
perkembangan dalam tata kelola perusa-
haan (Tumwebaze et al., 2018). Di Indone-
sia pembentukan komite audit bersifat wajib
bagi perusahaan yang terdaftar dalam bursa
efek dengan landasan utama yang mengacu
pada sebuah peraturan yaitu Keputusan BA-
PEPAM No. Kep-29/PM/2004 tentang pem-
bentukan komite audit bagi perusahaan-pe-
rusahaan yang tercatat di bursa efek dengan
rumusan tugas dan tanggung jawab komite
audit secara jelas. Pembentukan komite au-
dit pada suatu perusahaan bertujuan mem-

bantu tugas dan peran dewan komisaris se-
lama pelaksanaan pengawasan (oversight).
Selain itu, adanya pembentukan komite
audit sebagai penegakan pilar utama dalam
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan
mampu meciptakan efektifitas dan efisiensi.
Agar fungsinya dapat berjalan efektif, ada-
nya dukungan kuat yang diberikan kepada
direksi dan dewan komisaris agar komite au-
dit dapat berfungsi optimal (Erasmus & Coe-
tzee, 2018; Park & Park, 2019). Komite audit
mewakili dewan direksi yang bertugas mena-
ngani masalah-masalah terkait audit. Di sisi
lain, komite audit dibentuk untuk menye-
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imbangkan kekuasaan dalam perselisihan
manajemen dengan auditor internal (Oussii
& Taktak, 2018). Fokus manajemen ialah
adanya peningkatan laba yang dihasilkan
perusahaan. Sementara itu auditor internal
merancang keefektifan sistem pengendalian
internal guna mendeteksi dan mencegah ter-
jadinya indikasi kecurangan yang mungkin
terjadi dalam perusahaan tersebut. Keefektif-
itasan komite audit sangat ditentukan oleh
kompetensi para anggotanya. Untuk itu, ang-
gota komite audit diharuskan mempunyai
sikap profesional dan memiliki pengalaman
yang andal, memiliki kualitas yang baik ser-
ta mampu berfikir secara strategis.

Kezaee & Lander (1993) berargumentasi
bahwa seorang komite audit memiliki peran
dalam keefektifan sistem pengendalian inter-
nal dalam membantu meminimalkan risiko
keuangan, risiko operasional, dan menaati
segala kepatuhan serta meningkatkan kua-
litas laporan keuangan. Selain itu, ditetap-
kannya fungsi komite audit juga memban-
tu proses pembentukan laporan keuangan,
efektivitas kontrol internal perusahaan, dan
mengelola risiko perusahaan (Tumwebaze et
al., 2009). Dengan kata lain, adanya peran
komite audit diharapkan dapat mengurangi
asimetri informasi yang ada antara pemilik
dan pengguna sumber daya. Dengan ada-
nya peningkatan peran pengawasan komite
audit mampu menyiratkan bahwa anggo-
ta komite audit sebagian besar direktur
non-eksekutif, dihadapkan dengan masalah
asimeteri informasi (Marshall, 2020). Perma-
salahan asimetri timbul antara komite audit
dengan orang-orang operasional dalam or-
ganisasi. Lebih spesisik, komite audit sering
kekurangan informasi tentang status ma-
salah-masalah spesifik organisasi, seperti
risiko manajemen dan pengendalian internal
akibat ketidakpastian untuk memenuhi pe-
ran pemantauan.

Fokus studi literatur ini membahas
faktor-faktor yang mendorong komite audit
untuk mencari dukungan dari IAF sebagai
bentuk kenyamanan dalam meningkatkan
performa komite audit. IAF yang efektif dapat
memberikan jaminan dan keterlibatannya
dalam meningkatkan kontrol internal mem-
berikan tingkat kenyamanan yang signifikan
untuk komite audit. Pengetahuan auditor in-
ternal yang unik tentang manajemen risiko
dan pengendalian internal dikombinasikan
dengan inter-personal dan perilaku sesuai
keterampilan, memungkinkan mereka mem-
berikan kenyamanan ini (Tang et al., 2018).

Selain itu, keakraban dengan perusahaan
dapat menfasilitasi auditor internal menja-
di sumber kenyamanan utama bagi komite
audit. Pada sisi lainnya, Abidin (2017) dan
Bananuka et al. (2018) juga mengungkap-
kan bahwa tingkat kenyamanan keseluruh-
an untuk komite audit dapat ditingkatkan
melalui kolaborasi antara audit internal
dan eksternal yang disebut pendekatan au-
dit bersama (audit joint approach). Selama
proses audit auditor eksternal bekerja sama
dengan auditor internal untuk menangani
permasalahan-permasalahan yang terdapat
dalam perusahaan, seperti pengembangan
sistem pengendalian internal, pemisahan
tugas dan wewenang setiap divisi, dan bebe-
rapa saran lain yang dibutuhkan berkenaan
dengan masukan selama proses audit.

Kontribusi dalam penelitian ini ialah
menambah studi literatur tentang hubung-
an IAF dengan komite audit dengan. IAF
yang efektif mampu mereduksi hal-hal keti-
daknyamanan yang dirasakan komite audit.
Terdapat beberapa hal yang menjadikan pe-
nelitian ini menarik untuk dilakukan, yaitu
dalam literatur tentang internal audit ada
beberapa pendapat berbeda antara peran
yang diharapkan dengan peran aktual IAF.
Beberapa literatur memberi kesan bahwa
IAF telah menjadi “jack of all trade” atau yang
diartikan sebagai seseorang yang mampu
melakukan banyak hal dari suatu tata kelo-
la perusahaan, tetapi tidak mampu secara
jelas mengungkapkan peran bisnis inti IAF.
Dalam penelitian ini dijelaskan bagaima-
na peran IAF secara rinci dan detail untuk
mengungkapkan dan mendukung seorang
komite audit mendapatkan rasa nyaman-
nya, sehingga penelitian ini menarik untuk
dilakukan.

Pemaparan ilustrasi tersebut memo-
tivasi penulis untuk mengkaji bagaimana
hubungan peran IAF dengan komite audit
dan bagaimana bentuk IAF yang diharapkan
oleh komite audit sehingga mampu mem-
berikan rasa nyaman kepada komite audit
dalam menjalan fungsi pengawasan dalam
perusahaan. Berbagai kemampuan yang di-
miliki IAF dan efektivitas IAF dinilai mampu
memberikan rasa nyaman terhadap komite
audit. Penulis berharap adanya penelitian
selanjutnya dapat dijadikan bahan referensi
bacaan serta literatur akuntansi.

METODE
Penelitian ini menggunakan telaah
studi literatur. Studi literatur ialah sebuah
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pendekatan penelitian dengan mengumpul-
kan data melalui studi penelaahan terhadap
buku, catatan, literatur, dan laporan-lapor-
an baik yang terpublikasi maupun tidak
serta berkaitan dengan permasalahan yang
akan diteliti (Jansen, 2018). Massaro et al.
(2016) berargumentasi bahwa data kualitatif
merupakan data yang berbentuk kata-kata
yang didapatkan dari beberapa hasil data
primer dan data sekunder, seperti laporan
perusahaan, publikasi perusahaan, wawan-
cara, jurnal, artikel, dan referensi buku.
Data yang dihasilkan dalam pencarian ter-
kait penelitian ini digabungkan dari berbagai
artikel yang relevan dengan komite audit,
auditor internal, hubungan komite auditor
dan auditor internal melalui google, google
scholar, dan sciencedirect.

Pencarian artikel terkait dikumpulkan
dengan kata kunci auditor internal, komite
audit, hubungan komite audit dan auditor
internal, serta tugas komite audit dan au-
ditor internal. Setelah artikel terkait dengan
penelitian tersebut terkumpul, tahap selan-
jutnya ialah dengan menganalisis data. Stu-
di literatur yang dilakukan dalam penelitian
ini dimulai dengan bagaimana peran penga-
wasan tata kelola IAF tersebut dalam tata
kelola perusahaan. Selanjutnya, membahas
ruang lingkup dan interaksi pekerjaan IAF
dengan komite audit. Setelah itu, bagaimana
sebuah kenyamanan akan terbentuk melalui
interaksi tersebut. Tidak hanya kenyaman-
an, penelitian ini juga menjelaskan bebera-
pa manfaat yang dapat diperoleh dari kerja
sama IAF dengan komite audit sebagai ben-
tuk tambahan kenyamanan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas IAF. Jika disimpulkan dari
penjelasan di atas, sebuah fungsi audit in-
ternal dapat digolongkan efektif jika mampu
menjalankan tugas dan fungsinya secara
independen atau tidak mudah dipengaruhi,
memberi suatu kepastian yang bersifat objek-
tif, dan adanya peran sebagai pemberi suatu
aktivitas konsultasi yang diberikan dengan
tujuan menambah nilai organisasi. Adanya
unsur pemenuhan kebutuhan utama demi
tercapainya kepentingan stakeholder serta
menaati dan mematuhi standar profesi audit
internal berlaku secara internasional. Dalam
memenuhi adanya tanggung jawab IAF se-
cara efektif, segala aktivitas yang ada dalam
IAF harus memiliki kecukupan sumber daya
serta adanya staf yang memiliki kemampuan
dengan sikap profesional dengan mematuhi

serangkaian kinerja yang diakui internasio-
nal untuk profesi audit internal (Jokipii &
Meo, 2019). Sejalan dengan Narayanaswamy
et al. (2019) dinyatakan bahwa IAF dikatakan
efektif berasal oleh kualitas dalam diri IAF
dan dukungan manajemen secara kuat. Ki-
nerja IAF diiterpretasikan melalui tiga tahap
kinerja, yaitu pertama, input berupa manfaat
ekonomi yaitu input kinerja IAF dinilai mam-
pu memberikan manfaat ekonomi di masa
depan dengan memberikan saran untuk
menambah nilai organisasi. Kedua, proses
yang menghasilkan kinerja yang efisien be-
rupa memanfaatkan waktu dan kondisi yang
dihadapi dengan kemampuan yang dimiiki
IAF. Kegiatan output yang diharapkan dalam
kinerja IAF ialah menghasilan keefektifan
(effectiveness) dalam menghasilkan kinerja
IAF tersebut. Pengukuran sebuah efektivitas
IAF dilihat berdasarkan lingkungan suatu
proses bisnis, pengaturan standar profesi
audit internal, dan dukungan ataupun prak-
tik manajemen yang baik dalam tahap pe-
rencanaan hingga pengawasan. Agar efektif,
IAF harus diberi wewenang yang sesuai da-
lam organisasi untuk mengoptimalkan fung-
si mereka dalam pelaksanaan fungsi IAF
tersebut secara independen dan objektif. IAF
wajib mempunyai serangkaian keterampi-
lan, pengetahuan, dan berbagai kompeten-
si lain yang diperlukan dalam pemenuhan
tanggung jawab kinerja IAF. Di samping itu,
mendapat dukungan dari seluruh kucu-
kupan sumber daya dan komitmen manaje-
men dalam penerapan rekomendasi dan sa-
ran perbaikan oleh audit internal sangatlah
penting untuk mencapai keefektifan audit
internal.

IAF harus mempunyai pengetahuan
yang diperlukan, keterampilan, dan keahlian
kompeten yang dibutuhkan dalam melak-
sanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawan
dalam melaksanakan tugas secara berkala.
Dukungan oleh seluruh sumber daya dan
komitmen dalam menerapkan rekomendasi
dan saran perbaikan audit internal sangat
penting untuk mencapai efektivitas IAF.
Asad et al. (2019) dan Pizzini et al. (2014)
menjelaskan bahwa IAF memiliki berbagai
kesempatan unik untuk berperan penting
dengan pihak lain dalam mengelola penu-
gasan audit. Komite audit memainkan peran
pengawasan siklus pengendalian internal.
Agar komite audit menjalankan tugasnya se-
cara efektif, perlu adanya dukungan dari ke-
mampuan IAF itu sendiri. Kehadiran IAF da-
lam organisasi berpengaruh positif dengan
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penciptaan tata kelola yang kuat mampu
menghasilkan kontrol dan pengawasan efek-
tif sehingga proses bisnis mampu berjalan
dengan baik.

Kegiatan IAF sangat berkaitan erat de-
ngan pengelolaam manajemen risiko. Mana-
jemen risiko dianggap sebagai tujuan audit
internal yang penting. Hal ini karena pada
praktiknya, sebagaian besar pekerjaan audit
IAF dilakukan dengan penekanan terhadap
sebuah risiko. Dengan adanya pengelolaan
risiko tersebut diharapkan didukung dengan
adanya pengawasan secara detail. Al-Sukker
et al. (2018) dan Raiborn et al. (2017) berar-
gumentasi bahwa peran audit internal telah
bergeser dari fungsi pengawasan tradisonal
ke penambahan nilai bagi organisasi melalui
penyediaan kemampuan yang lebih luas
seperti memberi jaminan dan kegiatan kon-
sultasi yang berkaitan dengan pemantauan,
evaluasi, dan peningkatan pengelolaan da-
lam manajemen risiko, internal kontrol, serta
mempernaiki sistem tata kelola perusahaan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
IAF telah memperluas kegiatan tradisional
dari penjaminan kepatuhan dan pengaman
aset ke penjamin nilai tambah dan layanan
konsultasi bagi suatu organisasi.

Secara umum konsep efektivitas IAF
terlihat dalam Gambar 1. Suatu efektivitas
tercapai apabila auditor bertindak bebas
dari pengaruh pihak lain (independen) dan
memberikan keyakinan berupa jaminan se-
cara objektif melalui jasa aktivitas konsul-
tasi dengan tujuan meningkatkan nilai bagi
perusahaan dalam memenuhi pencapaian
tujuannya. Selain itu, hal paling mendasar
ialah bagaimana IAF dapat berjalan sesuai

Perencanaan Audit Tahunan

Proses dan Metodologi Audit

Jenis Rekomendasi Audit

Manajemen Risiko

Sumber Daya Audit Internal

Memenuhi Standar Profesi Audit
Internal (IIA Standard)

perencanaan audit tahunan berdasarkan
audit charter yang tercipta sesuai standar
profesi audit internal. Fungsi audit internal
dikatakan efektif jika mampu bertindak se-
cara independen atau tidak mudah dipen-
garuhi (indepeden), memberi keyakinan
atas jaminan bersifat objektif, dan aktivitas
konsultasi yang diberikan dengan tujuan
menambah nilai organisasi. Di samping itu,
demi memenuhi kebutuhan utama ada-
nya kepentingan stakeholder serta menaati
standar profesi audit internal uang diakui
secara internasional. Agar mampu berjalan
secara efektif, pemenuhan tanggung jawab
IAF harus mempunyai kecukupan sumber
daya, staf yang memiliki profesionalitas, dan
melakukan serta mematuhi kerangka kiner-
ja audit internal yang diakui secara interna-
siaonal.

Evaluasi juga menjelaskan bahwa IAF
yang baik memiliki serangkaian proses un-
tuk menilai efektivitasnya sendiri (Abbott
et al., 2016). Melalui hasil tersebut penting
adanya timbal balik dari auditor eksternal
dan stakeholder agar IAF dapat melak-
sanakan pengendalian atas tanggung jawab-
nya sehingga menciptakan perbaikan prak-
tik dan kinerja IAF.

Evaluasi efektivitas IAF harus dilaku-
kan dalam beberapa metode. Pertama,
metode pengendalian oleh pihak manajemen
(Narayanaswamy et al., 2019). Manajemen
dapat meminta audit internal untuk men-
dukung dan membantu mereka, sehingga
berkontribusi pada peningkatan pengen-
dalian internal secara signifikan dan hal
tersebut merupakan sumber kenyamanan
bagi komite audit. Kedua, sebagai pengger-

N

> | Efektivitas Internal Audit Function

J

Gambar 1. Konsep Efektivitas Audit Internal
Sumber: Jones et al. (2017)



669 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 11, Nomor 3,Desember 2020, Hlm 665-682

Tabel 1. Tinjauan Efektivitas IAF

Karakteristik Efektivitas Pencapaian

Perencanaan IAF Perencanaan berdasarkan risiko pengujian
yang sesuai dengan kebutuhan tata kelola
organisasi.

Memahami kebutuhan dan keutuhan dari sifat Bagaimana IAF mampu menjelaskan suatu

obyektif organisasi

Memainkan peran sebagai Catalyst of Change

Memberi dan meningkatkan nilai tambah sebuah
organisasi dalam mencapai tujuan

Berorientasi pada masa depan

Merumuskan tantangan dan permasalahan di
masa depan

Penyediaan sumber daya yang tepat dan diper-
lukan

kepastian berkaitan dengan tata kelola organisasi.

IAF memiliki peran dalam menyajikan berbagai
dukungan  terhadap suatu  pertumbuhan
organisasi (kepatuhan akan etika organisasi,
pilar utama tata kelola, dan pengendalian
atas manajemen risiko).

Menyajikansuaturesponpositifkepadamanajemen
seperti pemberian perbaikan dan saran yang
harus dilakukan (pergeseran fungsi audit
internal untuk menambah nilai sebuah organisasi)
atau konsultasi.

Merumuskan rencana IAF.

Perubahan dalam agenda kerja harus dipertim-
bangkan.

Kegitan IAF harus memberi pelayanan tentang
sistem pengendalian internal dan konsultasi.

Kegiatan IAF berfokus pada risiko dan mendorong
manajer dan karyawan melakukan tanggapan
masing-masing terhadap risiko, dan tidak
bergantung pada hasil audit.

Meningkatkan rasa memiliki terhadap organi
sasi agar lingkungan kerja dapat dikendalikan.

Menyediakan sumber daya memadai demi
mendukung fungsi dan tugas IAF (kemampuan
konseptual, kemampuan analitis, dan
kemampuan manajerial).

Auditor internal memahami proses bisnis or-
ganisasi, undang-undang atau hukum, dan
peraturan serta ruang lingkup kegiatan operasi
sebuah organisasi.

Auditor internal memiliki kemampuan in-
terpersonal yang baik demi menciptakan
komunikasi dua arah secara tepat. Informasi
yang diberikan oleh auditor internal mampu
meningkatkan pengetahuan komite audit terkait
dengan internal kontrol dalam suatu perusahaan.

Sumber: Chartered Institute of Internal Auditor (2020)

ak untuk perbaikan berkelanjutan (Jones
et al., 2017). Audit internal memiliki peran
dan fungsi untuk menasihati, suportif, dan
fasilitatif signifikan dalam menghilangkan
ketidaknyamanan, seperti yang dialami oleh
komite audit. Ketiga, menyajikan standar
kerja bagi pemangku kepentingan (Raiborn
et al., 2017). Peran fungsi audit internal da-
lam memformalkan sistem manajemen risiko
juga dapat menjadi sumber kenyamanan
penting untuk komite audit. Keempat, se-
bagai standar profesi (Cain, 2007).

Pengukuran efektivitas IAF. Tabel
1 menunjukkan bahwa audit internal me-
rupakan serangkaian proses yang rumit.
Terdapat beberapa elemen proses IAF oleh
Gebrayel et al. (2018) dan Saputra (2012),
seperti perencanaan jangka panjang, peng-
organisasian, pengembangan, pengamatan,
dan pengawasan kerja lapangan (mengamati,
memverifikasi, mengkonfirmasi, dan meng-
analisis) pelaporan. Hal ini tentu melibatkan
hubungan interpersonal seperti diskusi dan
wawancara secara intens.
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Aspek-aspek proses audit internal sa-
ngat penting dan seharusnya diamati dan
dievaluasi. IAF mampu memberikan man-
faat untuk mengukur kepatuhan manajer
terhadap rekomendasi audit internal. Selain
itu juga memahami bagaimana sebuah hasil
IAF meningkatkan proses organisasi secara
efektif (Roussy & Perron, 2018). Pencapaian
IAF ialah sebagai berikut. Pertama, ketika
audit internal melakukan serangkaian pro-
ses yang sesuai untuk menyelesaikan tugas
yang dijelaskan pada tahap perencanaan
awal tujuan audit internal (Saputra, 2014).
Evaluasi sederhana harus dilakukan dalam
proses ini, seperti efektifitas proses audit in-
ternal dalam mematuhi kebijakan, prosedur
hukum, dan peraturan. Kedua, audit inter-
nal dikatakan efektif jika bertindak secara
independen, objektif, dan memberikan be-
berapa saran terkait dengan hubungannya
sebagai kegiatan konsultasi ditujukan un-
tuk memberi nilai tambah suatu organisasi.
Penambahan nilai tersebut ditujukan untuk
pemenuhan akan keinginan stakeholder dan
mematuhi standar profesi audit internal se-
cara kuat (Cohen & Sayag, 2010). Ketiga,
adanya audit internal yang efektif secara
kuat berasal dari dalam diri atau kualitas
audit internal tersebut dan juga tak terlepas
dari dukungan manajemen serta organisasi
tersebut (Alzeban, 2015). Dukungan sumber
daya dan komitmen manajemen untuk me-
nerapkan suatu rekomendasi dalam proses
kinerja dan saran perbaikan audit internal
sangatlah penting demi terwujudnya efek-
tivitas audit internal. Saran dan perbaikan
yang diberikan oleh IAF akan membantu
manajemen dalam menaikkan nilai perusa-

Other
Stakeholder
Needs

Developing
Future
Capabilities

haan dan sebagai komponen pilar tata kelola
yang baik.

Bagaimana mengevaluasi efektivitas
IAF? Beberapan pengukuran keefektifan IAF
bisa dilakukan dengan melakukan evaluasi
sederhana. Audit internal dikatakan efektif
jika bertindak secara independen, objektif,
dan pemberian saran berdasarkan kegiat-
an konsultasi yang dilakukan dengan tu-
juan menambah nilai bagi suatu organisasi
(Cohen & Sayag, 2010) dan efektivitas IAF
secara kuat berasal dari kualitas IAF dan
dukungan manajemen tersebut (Alzeban,
2015). Stuktur tata kelola internal dalam
suatu perusahaan terdiri dari serangkaian
fungsi dan proses yang dibentuk untuk
melakukan pengawasan dari tindakan ma-
najemen perusahaan dalam menjalankan
suatu bisnis. Peran mekanisme ini yang ter-
diri atas dewan direksi, fungsi audit internal,
dan komite audit dalam kaitannya dengan
sebuah pelaporan keuangan adalah untuk
memastikan kepatuhan pada persyaratan
pelaporan yang diamanatkan untuk menja-
ga kredibilitas keuangan perusahaan.

Gambar 2 menunjukkan bahwa fungsi
audit internal dikatakan efektif jika mampu
bertindak secara independen atau tidak mu-
dah dipengaruhi, memberi suatu kepastian
bersifat objektif tidak dipengaruhi terkait pi-
hak lain, dan memberikan beberapa saran
sebagai aktivitas konsultasi dengan tujuan
menambah suatu nilai dalam organisasi.
Hal itu dilakukan untuk pemenuhan suatu
kebutuhan prioritas kepentingan stakehold-
er serta IAF wajib mentaati segala standar
profesi audit internal secara internasional
yang berlaku. Dalam memenuhi tanggung

Current
Capabilities

Gambar 2. Elemen Evaluasi Efektivitas IAF
Sumber: Cain (2007)
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jawab IAF secara efektif, beberapa kriteria
harus dimiliki IAF seperti tersedianya sum-
ber daya yang memadai, melatih staf men-
jadi staf yang memiliki profesionalitas, dan
memenuhi seluruh proses kerangka kerja
yang disahkan berlaku internasional untuk
memenuhi standar audit internal (Al-Suk-
ker et al., 2018). Sejalan dengan hal terse-
but Narayanaswamy et al. (2019) menya-
takan bahwa efektivitas IAF secara kuat
berasal dari kualitas dan kapabilitas IAF dan
dukungan manajemen dalam suatu organi-
sasi.

Tujuan evaluasi IAF sangat penting
dilakukan baik terhadap audit internal se-
bagai pihak internal perusahaan maupun
pihak eksternal yang bersifat independen
agar mampu menilai evaluasi kinerja dalam
penerapannya serta berdasar kondisi sebe-
narnya. Mayoritas suatu organisasi yang
menginginkan IAF dapat menyajikan suatu
dampak signifikan dengan melakukan per-
bandingan atas suatu pencapaian yang dica-
pai dalam organisasi terhadap area spesifik
yang bisa dinilai dan diukur seperti kuanti-
tas dan kualitas hasil produksi barang dan
jasa, jumlah klien, dan angka persentase
pertumbuhan profit.

Stewart & Subramaniam (2010) menge-
mukakan bahwa peran IAF adalah bertin-
dak sebagai mekanisme utama dalam tata
kelola. Audit internal dianggap sebagai me-
kanisme dalam tata kelola yang memitigasi
suatu masalah keagenan untuk keuntungan
pemegang saham dengan memberikan jam-
inan utama kepada komite audit terhadap
laporan keuangan yang dihasilkan. Selain
itu, Kezaee & Lander (1993) berargumentasi
fungsi utama auditor internal adalah untuk
membantu manajemen dalam pelaksanaan
tanggung jawab mereka. Selama audit audit-
or internal membuat saran konstruktif da-
lam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
kinerja manajemen. Komite audit melakukan
tinjauan atas laporan internal auditor dan
tanggapan manajemen atas laporan tersebit.

Selanjutnya, auditor internal membuat
rekomendasi untuk komite audit tentang
peningkatan pengendalian internal. Dzomira
(2020) dan Farkas & Hirsch (2016) menun-
jukkan bahwa praktik yang dilakukan da-
lam rapat komite audit bertujuan membuat
anggota merasa nyaman, seperti keakuratan
laporan keuangan dan hasil kualitas peker-
jaan oleh auditor internal dan eksternal.
Hal ini mengindikasikan arti “kenyamanan”
sebagai aspek mental dari pekerjaan yang

dilakukan oleh anggota komite audit (Jiang
et al., 2018). IAF mampu memberikan man-
faat untuk mengukur kepatuhan manajer
terhadap rekomendasi yang diberikan oleh
audit internal seperti perbaikan sistem pe-
ngendalian internal. Selain itu juga memaha-
mi bagaimana sebuah hasil IAF meningkat-
kan proses organisasi secara efektif (Roussy
& Perron, 2018).

Manfaat yang didapat dari IAF. Ada
beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari
kerja sama IAF dengan komite audit sebagai
bentuk tambahan kenyamanan. Pertama,
adanya suatu pelaporan keuangan yang leb-
ih baik, merupakan hasil auditor internal
dengan memperoleh keyakinan oleh komite
audit (Roussy & Perron, 2018). Manajemen
akan menginfomasikan beberapa hal kepa-
da komite audit seperti penerapan prinsip
dan pertimbangan estimasi akuntansi, ke-
sadaran lebih cepat dari masalah di antara
manajemen dan auditor internal yang akan
ditengahi oleh komite audit dengan memper-
tahankan jalur komunikasi yang konstan
dan terbuka. Kedua, meningkatkan kepatuh-
an dan menghindari pelanggaran terhadap
kode etik perusahaan (Abuazza et al., 2015).
Ketiga, berkurangnya potensi tanggung
jawab hukum sebagai hasil pemantauan au-
ditor internal (Carson et al., 2013). Komite
audit akan selalu melakukan pengawasan
dan pengevaluasian atas kinerja auditor in-
ternal. Keempat, independensi mereka akan
membantu menghadirkan kualitas audit ti-
dak hanya berdasarkan laporan keuangan,
tetapi juga pada pemecahan masalah ser-
ta tantangan berbagai risiko dalam proses
bisnis perusahaan secara keseluruhan (Lenz
& Hahn, 2015). Kelima, adanya kepatuhan
yang lebih baik terhadap peraturan yang
dikenakan pada perusahaan yang akan di-
hasilkan auditor internal akan menjadi per-
hatian komite audit sehingga komite audit
mampu menambah rasa kenyamanan me-
reka (Park et al., 2019).

Kebutuhan kenyamanan dari ada-
nya IAF. Jiang et al. (2018) berargumenta-
si bahwa dunia tanpa akuntansi dan audit
tidak diragukan lagi akan menjadi sumber
ketidaknyamanan. Kehadiran perasaaan ini
dalam perilaku normal menunjukkan seber-
apa efektifnya pengendalian internal meng-
ubah kekacauan menjadi teratur. Alzoubi
(2019) dan Naheem (2016) menjelaskan area
‘ketidaknyamanan’ komite audit. Pertama
ialah lingkungan perusahaan. Lingkung-
an perusahaan dijelaskan dengan hubung-
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an eksekutif sebagai hubungan eksekutif
dengan non-eksekutif. Oleh sebab itu, IAF
diharapkan menjadi ‘penjaga budaya peru-
sahaan’ atau sebagai komunikator antara
komite audit dengan manajemen tingkat
operasional sehingga mampu menghilang-
kan ketidaknyamanan dalam area lingkung-
an perusahaan tersebut. Area kedua ialah
pengendalian internal yang memiliki risiko
paling tinggi pada proses bisnis perusa-
haan. Kenyamanan akan dihasilkan apabila
auditor internal meminta bantuan seorang
komite audit sebagai bentuk konsultasi se-
hingga komite audit juga ikut berkontribusi
dalam peningkatan pengendalian internal.
Kenyamanan dipahami sebagai tinda-
kan yang memindahkan perasaan auditor
dari kondisi tidak nyaman ke kondisi nya-
man. Kenyamanan sebagai bingkai perto-
longan auditor untuk membebaskan diri
dari suatu kondisi tidak nyaman menjadi
nyaman. Kondisi ini berkaitan ketika para
auditor telah yakin kapan harus melakukan
investigasi atas pekerjaan yang terkait dan
kapan harus memberikan pendapat. Dengan
kata lain, kenyamanan sebagai keadaan ten-
tang situasi di mana auditor cukup nyaman
dengan angka-angka untuk memberikan
pendapat terkait hal positif atau penugasan
yang sesuai kenyataan (Tang et al., 2017;
Tumwebaze et al., 2018). Pengetahuan unik
auditor internal mampu mengoptimalkan
suatu IAF perusahaan untuk memberikan
kenyamanan kepada komite audit. Pengeta-
huan tersebut terdiri atas pengetahuan kon-
septual serta pengetahuan yang lebih spe-
sifik dan praktis tentang manajemen risiko
dan pengendalian internal perusahaan.
Auditor memberikan pelayanan beru-
pa kenyamanan kepada mereka yang rentan
terhadap kesalahan dan mementingkan ke-
jadian yang berpotensi terdapat kecurangan
dalam manajemen perusahaan. Abuazza et
al. (2015) mengembangkan teori kenyaman-
an dalam konteks audit. Kenyamanan ini
menekankan tidak pada jaminan, melain-
kan layanan jaminan. Pemeriksaan bukti
objektif untuk menyediakan penilaian inde-
penden pada pengelolaan manajemen risiko,
sistem kontrol dan proses tata kelola untuk
organisasi. Kenyamanan adalah sebagai efek
dari berbagai jenis layanan audit internal
yang disediakan untuk pemberi kenyaman-
an (komite audit). Pada sisi lainnya, Betti &
Sarens (2020) menguraikan bahwa terdapat
tiga dimensi kenyamanan, yaitu aspek pe-
menuhan kenyamanan. Hal ini mengacu

pada tindakan yang menghilangkan keti-
daknyamanan yang dialami anggota komite
audit. Asimetri informasi yang dapat diku-
rangi mampu meringankan ketidaknyaman-
an anggota komite audit dengan adanya IAF
yang efektif sehingga menciptakan suatu
kondisi kenyamanan. Kondisi ini timbul dari
hasil kenyamanan. Pada aspek ini meru-
juk pada kesesuaian harapan para anggota
komite audit, berhadapan dengan adanya
IAF, mampu menyalurkan informasi spesi-
fik untuk mengurangi asimteri yang harus
ditangani juga oleh komite audit, sebagai
reaksi dari pengaruh perasaan kenyamanan.
Peningkatan tanggung jawab komite audit,
berkenaan dengan pengendalian manajemen
risiko dan pengendalian internal, mengikuti
tata kelola perusahaan untuk menciptakan
harapan baru untuk IAF.

Peran IAF dalam tata kelola perusa-
haan. Beberapa peneliti mengungkapkan
bahwa asimetri informasi antara komite au-
dit dan bagian operasional lebih mudah di-
kurangi ketika ada interaksi antara komite
audit dengan IAF (Carson et al., 2013; Su-
leiman & Dandago, 2014; Weekes Marshall,
2020). Pertemuan dengan frekuensi ru-
tin antara komite audit dan IAF membuat
komite audit mendapat berbagai macam
informasi serta pengetahuan yang relevan
terkait permasalahan akuntansi dan perna-
salahan selama proses audit. Hal ini meng-
ungkapkan bahwa IAF yang efektif dapat
menjadi sumber daya penting untuk komite
audit dalam melaksanakan tanggug jawab-
nya dengan meningkatkan efektivitas komite
audit. Komite audit diharuskan meciptakan
hubungan kerja yang kuat dan dekat dengan
IAF. Dengan kata lain, IAF dapat dianggap
sebagai mekanisme untuk mengurangi ma-
salah utama (keagenan) antara komite audit
dengan orang operasional dalam organisasi.

Auditor internal adalah garis perta-
hanan pertama untuk melawan penipuan
yang berkaitan dengan kecurangan dalam
laporan keuangan dalam suatu perusahaan.
Komite audit harus diberi informasi yang
memadai mengenai penipuan atau penyim-
pangan yang terdektesi oleh auditor internal.
Hal ini juga terjadi apabila penipuan meli-
batkan manajemen senior. Auditor inter-
nal harus berkomunikasi langsung dengan
komite audit (Kezaee & Lander, 1993). Gar-
ven & Scarlata (2020) dan Park et al. (2019)
menghubungkan antara IAF dengan komite
audit. Auditor internal lebih berfokus pada
proses komite audit untuk pendelegasian
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keputusan karena fungsi utama auditor in-
ternal adalah untuk membantu manajemen
melaksanakan tanggung jawab mereka.

Standar internasional audit internal
memberi arahan bahwa [AF memberikan
fungsi asurans dan konsultasi secara in-
dependen dan objektif yang dirancang un-
tuk menambah nilai bagi organisasi dan
meningkatkan efisiensi operasional. IAF se-
cara langsung meningkatkan efisiensi ope-
rasional perusahaan dengan memberikan
rekomendasi strategis dan mengevaluasi
efektivitas manajemen risiko perusahaan
(Burton et al., 2012; Carcello et al., 2020).
Risiko perusahaan ialah bagian dari risiko
total yang unik dan dimiliki masing masing
perusahaan atau industri yang tentu ber-
kaitan dengan penilaian ke publik teruta-
ma terhadap investor. Beberapa peneliti te-
lah menyelidiki dampak IAF pada penilaian
dan keputusan investor (Holt, 2012; Ismael
& Roberts, 2018; Lenz & Hahn, 2015). Hal
ini dikarenakan ketika suatu perusahaan
menerapkan sebuah IAF yang tepat maka
kredibilitas pengungkapan akan semakin
terjamin untuk diberikan kepada manaje-
men sehingga investor akan menilai bah-
wa perusahaan tersebut telah menjalankan
peran tata kelolanya dengan maksimal dan
juga akan percaya terhadap hasil pelapor-
an keuangan perusahaan karena memiliki
kredibilitas yang terjamin.

Kemudian, IAF juga mampu mening-
katkan hubungan dengan tingkat mana-
jemen laba. Dalam suatu tata kelola pe-
rusahaan terdapat pemisahan tugas dan
wewenang seorang dewan direksi, komite
audit, IAF, dan auditor eksternal sehingga
mampu mencegah adanya praktik manaje-
men laba dengan kekuatan tata kelola pe-
rusahaan tersebut. Adanya IAF yang efek-
tif juga mampu mencegah manajer yang
melakukan praktik manajemen laba dengan
menerapkan pencegahan dan deteksi sejak
awal. Penelitian selanjutnya juga berhasil
menangkap hubungan IAF dengan biaya
audit eksternal (Stewart & Subramaniam,
2010). Perusahaan yang memiliki IAF yang
memadai cenderung membebankan biaya
auditor eksternal yang lebih tinggi dan mem-
pekerjakan auditor Big 4 untuk menghasil-
kan kualitas audit yang baik. Tidak hanya
itu, keberadaan auditor internal yang me-
madai juga mengurangi suatu perusahaan
menerima kemungkinan penerbitan opini
audit going concern. Karena hasil penelitian
sebelumnya beragam, dampak IAF pada pe-

mangku kepentingan “eksternal” masih ha-
rus ditunjukkan lebih detail.

Beberapa peneliti menunjukkan fung-
si internal audit sebagai pengawas dalam
pilar tata kelola terutama terletak pada ke-
mampuannya untuk meningkatkan kean-
dalan informasi keuangan (Pilcher, 2014;
Wan-Hussin & Bamahros, 2013) dan meng-
ungkapkan kelemahan pengendalian inter-
nal yang signifikan dan penipuan keuangan
yang dilakukan dalam organiasi. Terdapat
dua elemen tata kelola perusahaan yaitu
kekuatan kepemimpian eksekutif yang etis
dan IAF yang membantu manajer akuntan-
si membuat suatu keputusan yang melibat-
kan ketidakpastian (Arel et al., 2012; Lin et
al., 2011; Norman et al., 2010). Alqudah et
al. (2019) berpendapat bahwa pengaruh IAF
pada pencegahan penipuan, deteksi, dan
pengungkapan tetap tidak terbukti karena
dalam beberapa keadaan auditor internal
cenderung melindungi manajemen puncak
dari dampak negatif yang berasal dari komite
audit. Oleh karena itu, peran IAF dinilai be-
lum tentu efektif tanpa ada pengawasan se-
cara tepat.

Leung et al. (2011) dan Norman et al.
(2010) berpendapat bahwa audit internal
mungkin gagal memainkan tata kelola da-
lam peran pengawasan secara benar. Me-
reka menegaskan bahwa untuk memberi
jaminan kepada dewan direksi dan komisa-
ris yang relevan, perlu adanya IAF ke dalam
mekanisme tata kelola perusahaan dengan
proses yang lebih terpusat pada kegiatan
operasional dalam keseharian perusahaan.

Lin et al. (2011) berusaha menjelaskan
lebih detail mengenai kemampuan IAF da-
lam melakukan suatu permasalahan dalam
perusahaan, seperti mengelola suatu pen-
gendalian internal suatu perusahaan. Adan-
ya suatu pengendalian internal yang lemah
berhubungan negatif dengan tingkat penge-
tahuan dan pendidikan IAF. Semakin peru-
sahaan menerapkan IAF yang efektif maka
dapat mengungkapkan kelemahan pengen-
dalian internal yang signifikan dan penipuan
keuangan yang dilakukan dalam organiasi.
Stewart & Subramaniam (2010) menjelas-
kan jika keberadaan komite audit dengan
menyelenggarakan suatu rapat komite yang
rutin dengan IAF mampu berdampak pada
pembebanan biaya audit yang di mana biaya
audit yang dibayarkan mengalami pening-
katan. Hal ini disebabkan ketika frekuensi
rapat lebih tinggi maka independensi mere-
ka cenderung rendah sehingga auditor mem-
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bebankan biaya audit cenderung lebih ting-
gi sebagai peningkatan dan pengujian audit
dan kualitas audit yang lebih tinggi. Peran
stuktur tata kelola internal perusahaan
mampu membatasi adanya praktik manaje-
men laba.

Peran struktur tata kelola tersebut ter-
masuk dewan direksi, komite audit, dan IAF.
Adanya fungsi pengawasan yang tepat akan
membatasi gerak lingkup manajemen untuk
melakukan keuntungan pribadi (Mubako,
2019; Pilcher, 2014). Roussy & Perron (2018)
mengungkap bahwa auditor internal kemu-
ngkinan bekerja sama dengan para mana-
jer dan menggunakan beberapa taktik agar
memberi kesan yang baik dalam laporan
keuangan untuk melindungi kedua belah
pihak. Karena hal itu, etika auditor internal
dianggap sebagai tata kelola pengawasan, di
samping kemampuan dan keahlian sebagai
tata kelola pengawasan yang tetap indepen-
den.

Lingkup pekerjaan auditor internal
dengan komite audit dengan adanya IAF.
Kezaee & Lander (1993) menemukan bahwa
fungsi utama seorang auditor internal ialah
membantu manajemen melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab mereka. Se-
lama audit auditor internal membuat saran
konstruktif dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kinera manajemen. Komite
audit wajib melakukan peninjauan lapor-
an yang dibuat oleh internal auditor dan
tanggapan manajemen atas laporan terse-
but. Selanjutnya, auditor internal membuat
rekomendasi untuk komite audit tentang
peningkatan pengendalian internal. Rous-
sy (2015) berusaha menganalisis tahapan
proses audit internal. Tujuannya ialah un-
tuk mengidentifikasi konflik internal yang
dihadapi oleh auditor internal secara teratur
pada setiap proses dan untuk memahami
bagaimana mereka mengatasinya. Dalam
temuannya, auditor internal tampaknya ber-
tindak secara strategis tergantung pada kon-
flik yang mereka hadapi.

Komite audit memikul tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan kontrol atas
pelaporan keuangan dan merancang sistem
pengendalian internal. Komite audit merupa-
kan penerima komunikasi dari auditor inter-
nal dalam mengidentifikasi dan melaporkan
kondisi pengendalian internal.

Auditor internal seharusnya memasti-
kan bahwa komite audit menerima informa-
si yang cukup mengenai ruang lingkup dan
hasil audit. Beberapa area di mana komite

audit mendapatkan pemahaman informa-
si berkenaan dengan tugas auditor inter-
nal menurut Kezaee & Lander (1993) meli-
puti langkah auditor internal mengevaluasi
sistem pengendalian internal. Mengevaluasi
keefektivitas pengendalian internal jika buk-
ti dihasilkan dari sumber internal seperti
klien dapat berjalan optimal. Adanya eva-
luasi yang tepat dapat mengurangi dampak
dengan lebih mengandalkan bukti sumber
objektivitas lebih rendah (Wang & Fargher,
2017) serta kecukupan pengendalian inter-
nal perusahaan.

Tanggung jawab komite audit adalah
memastikan implementasi sebuah sistem
kontrol internal dengan cara mengkaji pro-
posal audit internal terkait perencanaan
dengan koordinasi auditor eksternal untuk
memastikan bahwa ruang lingkup audit
internal memadai dan mengkaji hasil au-
dit internal yang terkait dengan pelaporan
keuangan, pengendalian internal dan me-
naati peraturan atau hukum yang berlaku
(Desai et al., 2017; Roussy & Perron, 2018),
serta sejauh mana auditor internal bekerja
secara independen. Peningkatan indepen-
densi meliputi baik komite audit dan auditor
internal. Independensi mereka akan mem-
bantu menghadirkan kualitas tidak hanya
berdasarkan laporan keuangan, tetapi juga
pemecahan masalah dalam proses bisnis
perusahaan secara keseluruhan dan bidang
penekanan area audit utama.

Gambar 3 menunjukkan bahwa komite
audit memikul tanggung jawab melakukan
penekanan pengawasan pada dua area uta-
ma yaitu area pelaporan keuangan dan area
pengendalian internal. Komite audit adalah
sebagai penerima komunikasi dari auditor
internal dalam mengidentifikasi dan me-
laporkan kondisi yang berhubungan dengan
pengendalian internal suatu entitas selama
audit atas laporan keuangan.

Auditor internal perlu menginforma-
sikan kepada komite audit tentang ruang
lingkup pendekatan audit yaitu bagaimana
auditor internal menggunakan teknologi in-
formasi. Kejahatan komputer akan menjadi
salah satu kejahatan terbesar yang dihadapi
di masa depan. Auditor harus bekerja lebih
melakukan pendekaran di bidang investigasi
berbasis teknologi dan informasi untuk me-
menuhi tantangan di masa depan pada area
ini. Penggunaan jaringan telekomunikasi
memungkinkan kemudahan timbulnya keja-
hatan antarnegara, seperti sistem elektronik
yang rendah, pembajakan software hingga
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virus dalam komputer dan analisis tentang
catatan bank menggunakan komputer un-
tuk kejahatan uang atau “money crime”.
Situasi ini sangat penting diketahui oleh
komite audit dengan laporan yang dibuat
oleh auditor internal sebagai bentuk penyeli-
dikan teknologi dan insiden penipuan tele-
komunikasi yang membutuhkan keahlian
investigasi dan memecahkan permasalahan
dalam ekonomi atau operasi yang dihadapi
perusahaan. Komite audit dan keefektifan
suatu sistem pengendalian internal mem-
bantu meminimalkan risiko manajemen,
keuangan, kepatuhan, operasional dan
peningkatan kualitas pelaporan keuangan.
Komite audit akan melaksanakan fungsi pe-
mantauan pelaporan keuangan, efektivitas
kontrol internal, dan kinerja IAF serta sistem
manajemen risiko perusahaan tersebut.
Interaksi antara komite audit dan
IAF. Dzomira (2020) dan Garven & Scarla-
ta (2020) menunjukkan bahwa praktik yang
dilakukan dalam rapat komite audit bertu-
juan membuat anggota merasa nyaman,
seperti keakuratan laporan keuangan den-
gan kualitas pekerjaan yang dijalankan au-
ditor internal dan eksternal. Hal ini mengin-
dikasikan arti “kenyamanan” sebagai aspek
mental dari pekerjaan oleh anggota komite
audit (Jiang et al., 2018). Anggota komite
audit mengandalkan pekerjaan IAF untuk
mengembangkan apresiasi komite audit ten-
tang efektivitas pengendalian internal. Lebih
khusus lagi, komite audit menjadi nyaman
dengan pengendalian internal yang tepat
untuk menyelesaikan kekurangan yang di-
hasilkan dalam laporan audit (Alias et al.,

2019). Kenyamanan juga dapat didefinisikan
dengan memperbanyak pendekatan secara
berkala dengan cara mengomunikasikan
dan memiliki akses tidak terbatas untuk
membahas ruang lingkup audit yang diusul-
kan. Komite audit perlu mendapatkan pe-
mahaman umum tentang apa yang dapat di-
harapkan dari audit (Kezaee & Lander, 1993)

Christopher (2019) menemukan bahwa
anggota komite audit melakukan berbagai
praktik untuk menjadi nyaman. Salah sat-
unya ialah dengan adanya pengendalian in-
ternal yang efektif pada perusahaan mereka
dengan memantau laporan audit internal.
Lebih khusus lagi, pekerjaan IAF mampu
memperlihatkan sejauh mana manajer pun-
cak mampu bekerja secara kompeten dalam
menangani risiko dan kontrol internal. Hal
ini dikarenakan bahwa IAF memainkan per-
an sentral dalam pengembangan hubungan
akuntabilitas antara manajemen perusa-
haan dan komite audit, yang mengacu pada
masalah pokok yaitu agen dengan manaje-
men (Garven & Scarlata, 2020). Manajemen
senior ingin auditor internal menyediakan
jaminan konsultasi berdasarkan keterampi-
lan operasional untuk melakukan manaje-
men risiko, mengevaluasi efisiensi operasi,
dan merangsang tindakan organisasi. Di sisi
lain komite audit lebih peduli tentang kon-
trol dan regulasi dalam perusahaan. Bisa
dikatakan bahwa hal tersebut merupakan
rasa saling melengkapi antara peran komite
audit, IAF, dan eksternal auditor. Komite
audit harus melakukan pemantauan terkait
dengan proses audit. Kerja sama internal
dan eksternal auditor juga dibutuhkan un-

men
Melaporkan semua bidang
organisasi baik finansial dan
juga kegiatan operasional

internal

Memantau penyediaan in-
formasi keuangan, proses
pengendalian

dan proses audit.

Memperkuat
antara direksi,
senior,
eksternal dan fungsi audit

internal,

hubungan
manaje-
auditor

Memberikan penilaian inde-
penden dan integritas pada

Mengurangi kesalahan dalam
pengelolaan pendapatan dan
membantu proses penilaian
manajemen risiko dan ke-
efektivitas pengendalian
internal.

laporan keuangan klien serta
menyiapkan pernyataan ten-
tang audit keuangan

Gambar 3. Peran Komite Audit
Sumber: Zain et al. (2000)
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tuk membantu satu sama lain dalam men-
capai tujuan mereka secara efektif. Komuni-
kasi langsung dan terbuka di antara mereka
memiliki pengaruh yang kuat dalam pening-
katan efektivitas audit.

Metode pelaporan auditor internal ber-
variasi sesuai dengan gaya operasi komite.
Beberapa komite audit mengharapkan kon-
firmasi positif akan pengendalian internal
yang harus berfungsi dengan baik (Kezaee
& Lander, 1993). IAF sebagai mekanisme
penting yang digunakan untuk mengu-
rangi asimetri informasi yang meningkat-
kan penyedia kenyamanan sesuai untuk
komite audit. Komite audit harus meninjau
laporan auditor internal sebagai keseluruh-
an bahan dalam organisasi dan tanggapan
manajemen terhadap laporan tersebut. Au-
ditor internal membuat rekomendasi un-
tuk komite audit tentang peningkatan pe-
ngendalian internal yang diserahkan kepada
komite audit sehingga komite audit mampu
mendapat informasi yang berkaitan tentang
sistem pengendalian internal dari informasi
auditor internal. Komite audit yang efektif
meningkatkan independensi audit internal
dan koordinasi antara auditor internal dan
auditor ekternal (Norman et al., 2010).

Meningkatkan hubungan komite
audit dengan IAF. Ada beberapa cara leb-
ih baik yang dapat dikembangkan dalam
hubungan antara komite audit dan IAF Be-
berapa hubungan antara komite audit dan
IAF kurang mendapat proritas lebih. Na-
mun pengalaman selama di dalam peru-
sahaan menunjukkan bahwa komite audit
merasakan manfaat IAF. Seringkali anggo-
ta komite audit mempertimbangkan ada-
nya suatu IAF hanya sebagai perpanjangan
fungsi audit eksternal. Merupakan suatu
tantangan tersendiri bahwa auditor internal
harus mencari peluang untuk menjelaskan
kepada komite audit peran nyata dan keung-
gulan atas adanya kegunaan IAF. Aspek lain
dari hubungan auditor internal ialah adanya
kerangka acuan sebagai perencanaan awal
audit sistem kontrol internal perusahaan
yang harus disetujui oleh komite audit.
Adanya perencanaan awal diperlukan un-
tuk memastikan bahwa IAF mampu bekerja
secara independen untuk melaksanakan tu-
gasnya secara efektif. Selain itu, pengatur-
an terhadap penerbitan piagam audit inter-
nal sangat diperlukan dan didistribusikan
kepada manajemen. Auditor internal harus
memulai mengembangkan kerangka acuan
dengan mendapatkan agenda komite audit,

rancangan usulan atau piagam internal au-
dit yang memberikan auditor internal we-
wenang, tanggung jawab dan sumber daya
untuk melakukan IAF dengan baik.

Dalam perusahaan manajemen dan de-
wan direksi bertanggung jawab atas pemeli-
haraan pengawasan yang baik sehingga IAF
sangat dibutuhkan dalam tata kelola perusa-
haan (Abidin, 2017). Untuk melengkapi ke-
butuhan audit dalam perusahaan seringkali
dibutuhkan auditor eksternal untuk mem-
berikan opini kewajaran dalam angka-an-
gka dan jumlah pada laporan keuangan di
samping saran, evaluasi, dan perbaikan atas
sistem pengendalian internal perusahaan
hasil rancangan IAF. Pengendalian internal
yang lemah mungkin hal yang kurang pen-
ting bagi auditor eksternal mengingat fokus
auditor eksternal hanya memberikan jamin-
an atas kewajaran suatu laporan keuangan.
Namun, pengendalian internal merupakan
hal terpenting bagi dewan dan manajemen
karena berorientasi laba. Seorang auditor in-
ternal membentuk suatu IAF dengan harap-
an mampu menjual kenyamanan kepada
komite audit.

Akhirnya, ketika IAF melaporkan
seluruh hasil audit secara berkala kepada
komite audit, komite tersebut berada dalam
posisi untuk memantau dan meningkatkan
efektivitas IAF. Hubungan adanya pelaporan
seperti itu sangat ideal dan menempatkan
IAF sebagai posisi yang sangat penting dan
secara tanggap berekasi demi manfaat baik
yang akan diperoleh oleh perusahaan atas
hasil yang akan dicapai dari IAF tersebut
(Smidt et al., 2019).

Area ketidaknyamanan komite au-
dit. Komite audit mewakili dewan direksi
yang bertugas menangani masalah-ma-
salah terkait audit. Di sisi lain, komite audit
dibentuk untuk menyeimbangkan kekua-
saan dalam perselisihan manajemen den-
gan auditor (DeSimone & Rich, 2020; Oussii
& Taktak, 2018). Komite audit yang efektif
dapat diukur dan dinilai oleh kompetensi
anggotanya. Untuk itu, anggota komite au-
dit diharapkan mempunyai sikap profesion-
al serta pengalaman yang andal, berkualitas,
dan mampu berfikir secara strategis.

Semakin banyak komite audit me-
nyadari pentingnya manajemen risiko dan
sistem pengendalian internal bagi perusa-
haan. Pentingnya sebuah pengawasan da-
lam penerapan tanggung jawab komite audit
dalam perusahaan semakin banyak komite
audit menangani topik permasalahan yang
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dijelaskan dalam rapat sehingga semakin be-
sar kemungkinan para anggota akan meng-
hadapi asimetri informasi yang menciptakan
perasaan tidak nyaman.

Al-Jaifi et al. (2019) menjelaskan dua
area ketidaknyaman komite audit, yaitu
lingkungan perusahaan dan pengendalian
internal. Auditor internal diharapkan men-
jadi ‘penjaga budaya perusahaan’ sebagai
komunikator antara komite audit dengan
manajemen tingkat operasional sehingga
menghilangkan ketidaknyamanan dalam
area lingkungan perusahaan tersebut. Area
kedua ialah pengendalian internal, yang
memiliki risiko paling tinggi pada proses
bisnis perusahaan. Kenyamanan akan di-
hasilkan apabila auditor internal meminta
bantuan mereka sebagai bentuk konsulta-
si sehingga komite audit ikut berkontribusi
akan peningkatan pengendalian internal.
Merawati & Haryani (2015) berpendapat
bahwa simbol kenyamanan memiliki nilai
jika dibangun oleh otoritas yang kredibel
dan independen. Karena kenyamanan yang
dimaksut tidak sekedar hanya perasaan,
namun juga harapan yang bisa diandalkan

Komite Audit
Kesadaran akan adanya
pelaksanaan dalam mengelola
manajemen risiko dan
keefektifan pengendalian
internal

Asimetri Informasi

Area ketidaknyamanan pada :

Lingkungan perusahaan
Pengendalian internal

Laporan audit internal
Presentasi auditinternal
Kontak informal atau pribadi

> |Input untuk Perencanaan Audit

Simbol Kenyamanan «

untuk masa depan. Kenyamanan juga dire-
fleksikan sebagai perasaan menyakini se-
suatu yang benar (Tang et al., 2017).
Gambar 4 menunjukkan bahwa IAF
merupakan sumber kenyamanan penting
bagi komite audit, terutama dalam menge-
lola manajemen risiko. Komite audit mem-
beri sinyal kebutuhan kenyamanan mereka
melalui input khusus yaitu perencanaan
audit internal (Desai et al., 2017). Christo-
pher (2019) menjelaskan bahwa komite au-
dit menjadi nyaman dengan kontrol internal
yang efektif dengan menilai sejauh mana
manajer mengadopsi langkah-langkah yang
tepat untuk mengatasi kekurangan laporan
audit internal. Pengetahuan unik internal
auditor memungkinkan fungsi audit internal
yang baik untuk memberikan kenyaman-
an komite audit (Abbott et al., 2016). Pe-
ngetahuan ini terdiri atas pengetahuan kon-
septual yang berasal dari hasil pengalaman
kerja sehari-hari. Bagaimana auditor inter-
nal mampu mengontruksikan pemikiran-
nya terhadap permasalahan pengendalian
internal. Konseptual berdasarkan pada ha-
sil pematangan teori, kasus di lapangan,

v
Audit Internal
Kemampuan sistem dan
pengetahuan tentang
manajemen risiko serta
pengendalian internal :

General, pengetahuan
konseptual, dan
Pengetahun spesifik
tentang perusahaan

Menjaga kebudayaan
perusahaan
Review pengendalian internal
(assurance)
Peningkatan pengendalian
internal :
Rekomendasi
Follow-up rekomendasi
Sistem Penerapan

Penerapan sistem manajemen
risiko

Pendekatan kolaborasi audit
bersama (joint audit approach)
antara eksternal audit dan
internal audit

Gambar 4. Konteks Institusional IAF dalam Tanggung Jawab Pengawasan
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analisis berfikir auditor internal, dan pen-
getahuan spesifik dan praktis, berkaitan
dengan keakraban auditor internal dengan
perusahaan dan pengetahuan tentang pro-
ses prosedur. Keterlibatan auditor internal
dalam meningkatkan pengendalian internal
memberikan kenyamanan pada komite au-
dit. Keterampilan interpersonal dan perilaku
auditor internal juga sebagai penyedia ke-
nyamanan bagi komite audit. Dengan kata
lain, kemampuan auditor internal untuk
memberikan kenyamanan pada komite audit
sangat bergantung pada kualifikasi auditor
internal (Vadasi et al., 2019).

Pertemuan komite audit sangat pen-
ting dan menjadi simbol kenyamanan. Kon-
tak pribadi (proses informal) antara IAF de-
ngan komite audit menjadi sarana penting
untuk mentransfer kenyamanan sehingga
dalam mendiskusikan permasalahan inter-
nal perusahaan, auditor internal mampu
mentransfer semua komunikasi secara ide-
al. Christopher (2019) menemukan bahwa
anggota komite audit melakukan berbagai
praktik untuk menjadi nyaman. Salah sa-
tunya ialah dengan adanya pengendalian in-
ternal yang efektif pada perusahaan mereka
dengan memantau laporan audit internal.
Lebih khusus lagi, pekerjaan IAF mampu
memperlihatkan sejauh mana manajer pun-
cak mampu bekerja secara kompeten dalam
menangani risiko dan kontrol internal. Hal
ini dikarenakan bahwa fungsi IAF memain-
kan peran sentral dalam pengembangan
hubungan akuntabilitas antara manajemen
perusahaan dan komite audit, yang menga-
cu pada masalah pokok yaitu agen dengan
manajemen (Farkas & Hirsch, 2016). Hal
yang lain juga dijelaskan dalam pernyataan
Abidin (2017) bahwa faktor eksternal juga
mampu meningkatkan kenyamanan komite
audit secara keseluruhan dengan mening-
katkan kolaborasi antara audit internal dan
eksternal (audit joint approach).

Makna kenyamanan bagi komite au-
dit dengan adanya IAF. Auditor memberi-
kan pelayanan berupa kenyamanan kepada
mereka yang rentan terhadap kesalahan dan
mementingkan kejadian yang berpotensi
terdapat kecurangan dalam manajemen pe-
rusahaan. Dalam audit kenyamanan ialah
pemindahan perasaan auditor dari kondisi
tidak nyaman ke kondisi nyaman. Kenya-
manan sebagai bingkai pertolongan auditor
untuk membebaskan diri dari ketidaknya-
manan menjadi nyaman. Dengan kata lain,
kenyamanan adalah keadaan di mana audi-

tor cukup nyaman dengan angka-angka un-
tuk memberikan pendapat terkait hal posi-
tif atau penugasan yang sesuai kenyataan
(Tang et al., 2017; Tumwebaze et al., 2018).

Komite audit memainkan peran penga-
wasan dalam siklus pengendalian internal.
Agar komite audit menjalankan tugasnya
secara efektif, perlu adanya dukungan dari
kemampuan IAF itu sendiri. Kehadiran IAF
dalam organisasi berpengaruh positif de-
ngan penciptaan tata kelola yang kuat
menghasilkan kontrol dan pengawasan efek-
tif sehingga proses bisnis mampu berjalan
dengan baik. Komite audit mencari dukung-
an dari IAF sebagai bentuk kenyamanan da-
lam meningkatkan performa komite audit.
IAF yang efektif dapat memberikan jaminan
dan keterlibatannya dalam meningkatkan
kontrol internal memberikan tingkat ke-
nyamanan yang signifikan untuk komite au-
dit. Pengetahuan auditor internal yang unik
tentang manajemen risiko dan pengenda-
lian internal dikombinasikan dengan inter-
personal dan perilaku sesuai keterampilan,
memungkinkan mereka memberikan kenya-
manan ini (Tumwebaze et al., 2018). Selain
itu, keakraban dengan perusahaan dapat
memfasilitasi auditor internal menjadi sum-
ber kenyamanan utama bagi komite audit.
Brender et al. (2015) dan Haji & Anifowose
(2016) juga mengungkapkan bahwa tingkat
kenyamanan keseluruhan wuntuk komite
audit dapat ditingkatkan melalui kolabora-
si antara audit internal dan eksternal yang
disebut pendekatan audit bersama (audit
joint approach). Selama proses audit di mana
auditor eksternal bekerja sama dengan au-
ditor internal untuk menangani perma-
salahan-permasalahan yang terdapat dalam
perusahaan, seperti pengembangan sistem
pengendalian internal, pemisahan tugas dan
wewenang setiap divisi, dan beberapa saran
lain yang dibutuhkan berkenaan dengan
masukan selama proses audit.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan literatur, dapat
dikatakan bahwa IAF merupakan sumber
kenyamanan penting bagi komite audit, ter-
utama dalam hal penyampaian informasi
keuangan kepada manajemen dan pengen-
dalian internal. Komite audit memberikan
sinyal kebutuhan akan kenyamanan mereka
melalui pemberian masukan perencanaan
audit internal. Oleh sebab itu, IAF diharap-
kan menjadi ‘penjaga budaya perusahaan’,
sebagai komunikator antara komite audit
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dan manajemen tingkat operasional sehing-
ga menghilangkan ketidaknyamanan dalam
area lingkungan perusahaan.

Komite audit dihadapkan pada perkem-
bangan yang terus menerus dalam tugas-
nya sebagai fungsi pengawasan. Komite au-
dit mewakili dewan direksi yang bertugas
menangani masalah-masalah terkait audit.
IAF sebagai mekanisme penting digunakan
untuk mengurangi asimetri informasi yang
meningkatkan penyedia kenyamanan sesuai
untuk komite audit. Komite audit bisa mera-
sakan kenyamanan yang disediakan IAF
sebagai salah satu peran tata kelola dalam
perusahaan. Beberapa sifat kenyamanan
mampu mengonstruksikan perasaan komite
audit ketika dihadapkan pada permasalah-
an asimetri informasi dan hubungan dengan
manajemen lain di perusahaan. IAF yang
efektif mampu mereduksi hal-hal ketidak-
nyamanan yang dirasakan komite audit.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan auditor internal untuk mem-
berikan suatu kenyamanan kepada komite
audit sangat bergantung pada kualifikasi
dan kemampuan IAF tersebut.

Penelitian ini tentu memiliki dengan
keterbatasan seperti hanya menjelaskan
batasan lingkup IAF dan hubungannya ter-
hadap komite audit saja. Penelitian ini tidak
secara detail menjelaskan tentang kualifi-
kasi auditor internal dengan latar belakang
yang dibutuhkan sehingga hal ini menjadi
tantangan terus menerus untuk IAF un-
tuk memberikan kenyamanan pada komite
audit. Saran untuk penelitian selanjutnya
ialah lebih menggali faktor-faktor yang dapat
menjelaskan IAF dan dampak adanya akti-
vitas IAF pada lingkup bisnis perusahaan,
tidak hanya terhadap komite audit, tetapi
dengan stuktur organisasi tata kelola yang
lain. Di samping itu, dapat menjelaskan hal-
hal lain yang belum ada dalam penelitian ini
agar lebih mengeksplor hasil lain yang bisa
didapat. Selain itu kenyamanan ialah bersi-
fat kondisional, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk lebih menjelaskan arti
kenyamanan itu sendiri dari perspektif yang
berbeda pula.
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